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{counter-stratesy) zuna m&ﬁéﬁédapiﬁ trnteal—mmltan (1inkasze
strategy) yang’d laksanakan oleh duniz luar terhadap lkita.

a Fita menyinggung koroditi minyak bumi, atau yang
izadangkala disebut secara sihis sebagai “emas hitam", izita
somaltin dibanjiri oleh analisa-analiss vang dalam dirinya me-
nzandung Izeluhamn, kalaunun bu%an urpa:.:, terihadap negora-
dusen minyak. Dl sit u ai: apa:an bahwa di tahun 1974
; dzseh miﬂyak'sebabal keseluruhan alan ménerima
Denghasilan tambahan sebesar, grosso riodo, 30 milye r Us dollar

Dari penghasilan uaﬁbahan sebeuar ini, pnembelian taqbahﬂn vansg

U

damat dl]wiﬂian oleh negara penerlma di negara 1néu stri penz-
anor Plhjm“ hanju#ah paling ba nfak sebesar 50 mllyar UZ dellar.
Cat ke

Dalam perspektif seperti 1n1 berarti bazhwa sebagai aki

naiyan 35}

inyal dan terbatasnya'kapasxtas kKonsumptif negars pro-

dusen minyak, negara penglupor minyealz b“daz hanya alzan mengha-

dapi ergomkan defisit neraca perbayaran Eetali'juga persoalan
bagaipana menutup defisit tersebub, schbab per definisi sebesar

lyo mllyar-dollar tidak dapat dihayar dengan benda rii

an menjadi lekih “OLlleks lagi menging

i
but tidak hanya nezara-ne ara industri zaya tetvapi jJ
2 g t :

.fnegara mislkin yans baru merdeka.‘Mengenai kelomnok negara yang

pertama uniulk tabun 19704 saja defisit %fersebut sudah diperkira-

kan mencapai jurlah b0 milyar US dollar seda
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negara yangz teraihir disebut 1tu Juwl~* tersebut ditalisir se-

bDesar 10 milvar U5 dollar.

Oleh !srenes sebesar 40 ﬁiiyar'dolla?_tidak munpkid'1iaayar
dalam bentuz benda riil, maka defisit ditutup pada tinzke t mers
tama dengan Jerggwnakan'cadangan‘éevisa yanz adze. Segera cadang—
an menysut sampail tingkat minimum, mala defigit tur aizsz ditu-
tup dengan hwutans, atau dengan perkataan lain dengan “izertas®,

Scalnya lzlu dengzan kertas yang bagaimena. Zila ia berbentuk

zertas-hutang jangla pendek, ia berarti “uang®, yaitu vang dari
negara defisiters Cara menutup defiSiﬁ seperti ini telal r dike-

nal baik oleh Amerikta Serikat berhubun“- ara inilah yang dahulu
dipakainye untuls menutup defisit‘@eraca perbayarannya terhadap
Zropah dan Jepanz. Sebalilnya Efonéh'éam Jepang tentu Hidelk
Lupa betem¢ pahitnya pengalaman moreus depéﬂn menyimpen tumpilk-
an kertas yang céisebut “dollar" 1tu sebagai-“gbelan surplus
neraca pembaﬁaran.mﬁreké,‘kareﬁé segera ternyata hsuhba niiad
ollar-ke“*ag ity semakin lama semakin menyusut karena rong-

rongan inflasi yenz sudah muncul jauh sebelu harga minyal



mentah nﬂﬁd, dan akhirnya betapa nilal yang masih sisa dalam

sekejap rata lenyep dalam jumlah yang Besar melalui devaluasi

Cyang dilakukan olen Lmerika Serikat terhadap dollar-kertasnya.

Melihat pengalaman pahit Eropah dan Jepang ini, nezara-
negara produsen rinyak, Khususnya negara=-hezara Timur Tengah,:
anggan menerima “kertas-hutang jangla oendek"\(uan@} sebagal
imbalan surplus merelka. Bila demikian, jalahn lain yang terbu-
clra adalah bayaran dalam bentuk. "kertas-hutang jangka penjang”
atau obligasi, berhubung ia memberikan bunpa vang kirenyva da-
pat mengkorpensir turunnya nilai riil Autang dengan rente
nominal. Kertas obiigasi:seperti ini, befbunga tinggi dan ber-
jaminﬁn kuat, tidak hanya dapat dikXeluarkan oleh negara kaya
oengimpor rinyals, tetapi juga oleh lembaga-lembaga internasio-
nal dan bahizan oleh badan-badan bisnis swasta. Kalau nezara-
negara proausen minyalt bersedia renﬁalirxap lzekayaan lilowid-
nyea ke pasa modal, tentunya likwiditas itu alan dijuruskan
ze pasar yang sahlkzzup nemberikan balas~3asa vang tertinggi.
Sedangkan pasaran nodal yang begini zdalah pasaran yanzg erat
hubungan bisnisnya dengan dunia usaha yang memberikan harapan
Zeuntunzan besar, yaitu industri, bail pemerintah maupun
swasta, yenz bergerak di bidang substitusi minyak mengingat
harza minyak yangz relatif tinggi. Bila demilian berarti
negara-negara produsen minyalk terdorouﬁ untuk secara tidak
langsung membiayai pembangunan sektor produlktif yang hasilnya
zelal menyaingi minyak:bumi yang justru merupakan sumber ke-
Zayaan, Leluatan dan kehidupan mereksz ini selarang dan di

masa-masa mendatang.

.Menyadari alzan hal ini negara=negara produsen minyals
Timur Tenﬂah lebilh menyukai menaham keltayaannya dalam jangka
bendek saja dan hal ini dilakukannya secara sangat selektif,
dalam arti: preferensi pada negara-nezara dengan uang yang
Izuat dengan konselnrensi menimbullkan lketeganzan-keteganzan di
antara uang nasional negara=-negara industri Iraya. Bila dollar
Emerila yang dipilih sebagai dasar utara gerakan;finansiil ini,
yang tendensinya rulai kelihatan dewasz ini, maka Eropah dan
Jepang akan mengalami kehausan dollar seperti yang telah per-
nah mereka alami di tahun-tahun lima-puluhan, Namun dana

iHWid vang ditenan di pasaran Eurodollar secara jangka pendek
ini atau ditanam dalam bentuk sterlinz at call ternyata dipin
Jamkan lagi olekh Lank-bank lrepada negara industri konsumen

ninyak untuk jangiza waktu lima samp 3 tujuh tahun.  Pralkiek



rti ini tentu menimbulkan situasi yang goyah (precair)

6}

P

~1

e
irarena lama-kelamaan bank-bank tersebut tidek alkan dapat me-
nampung peningkatan risiko yangfmeiekat pads prakielr seperti
ltu“sedangkan kemungkinan beberapa nezara uﬁ’"' ﬁenyeQ0u da-
na yang diputbtar sepertl 1tu melalui sistim per baﬁkam semalkin

lama semakin tertutup,.

Bentulz pemecahan lain yang pernsh diajulzan oleh Izelommois
negara-negara industri kaya adealah melembagalizan hubungan das=
zang segi-tiga antara negzara kaya, nezara minyvak dan nezara

>

miskin lainnya. Serhubung kapasites penyedotan terhadap ben-
da konsumsi dan barang modal dari keseluruhen negara miskin
?entunya jJauh lebih besar darl kapasitas penyedotan ‘kelompok
nagara minyals, meXka penyegi~tigaan seperti itu diperlkirakan
'dapaﬁ lebilh cepat merehabilitir pertuliaran yahgz simultan dari
barang terkadap tarang. Berkat tambahan mengnééilan yvenz diper-
olehnya dari perdégangan dengan negara kaya, negara minyak di-
minta memberilzan kredit kepada negarz miskin agar supaya negara
ini dapat membell barang-barang”di nezeri keya, sehingma dengan
demikian neraca perdagangan negara kaya éidak'perlu'menjadi
GOflslt sebagail alkkibat kenailran Harga minyalzs Cara Seberti ini
Derartl bahwa padas hakikatnya yanp ‘merbayar Unerl*ﬂr minyalk
auganlaﬁ kvlompoﬁ negara kaya dengan vzﬂ ertasnya atau de-—
ngan kertes hutangnya, tetapi kelompolz negara-negara misiin
melalui solidaritas sesama mereka, Dengan perratazn lain, cara
ini hendak menggeserkan untuk kesekian zalinya béban politii
domestik negara kaya ke negara miskin. Kami katakan untul ze-
eizian kalinya lzarena bukankah beban sepertli itu telelli ditang-
gung pada usunnye oleh negara-negara miskin semenjalc mersia

mulai merdeka sesudah perang dunia kedua, sebagaimana . jelas
tercermin dalam perkembangan dasar penukaran internasional
(terms of trade) wereka yang tidak permnah menjadi bailz, dengan

perkataan lain selalu 1eb1h kecil dari index 100,

Dalam ranglza usaha pemecahan soal minyalk ini llanazing

-
i

Director IiF, Dr. Witteveén, e1ah memerlukan berkunjunz ke
negara-negara. Timur Tengah dan ‘berhasil menéapat “"agreenent

in principle" dari fihak bebkerapa negars Arab untuk menyediz-
Izan dana sebesar 2,8 milyar US dollar atau ekwivalen dengan
2,3 juta "specizl drawing right® (SR}, Jumlah ini berasal
dari Saudi Arabiz sebesar satu milyar 5DR, dari Kuwait sebesar
00 juta SUR,. dari United Arab Zmirates sebesar 100 juta SIR,

dari Libya sebesar 200 juta SDR dan dari Iran sebesar 500 juta

£



SOR. Selanjutnya trunjungan Dr, Witteveen ke Venezuela mengha-—
silkan pinjaman sebesar 50 juta SDR dan dari Wigeria mempero-
leh persetujuan untuk meminjaﬁkan 5 persen dari surplus current
saccountnye untuk tzhun 1974 yang ditaksir menjadi sebesar 150

a2 175 juta SDR. Canada juga telah mengatakan lesediaannye
untuk meminjamkan sampai sebesar 250 juta SDR, Dengan jumlah
dana scbesar kira~irira 3 milyar US dollar ini IIF berharap
fdapat menciptakan apa yang diseBut sebagai “oil facility",
yeitu pemberian pinjaman-pinjaman pada nezgara-negara anggota
vang memerlukannya suna mnemecahkan persﬁalan pembiayaan irpor

minyake.

Dari kejadian ini kiranya menjadi jelas betapa minyalk te-
ish dikaitkan dengan sistim pencipteaan SDR dan melalui peng-
kaitan ini betapa perluasan fungsi telah diberikan kepada SDR.
Bila pada mulanya SDR dimaksudkan sebagai tambahan likwiditas
internasional demi memperlancar perdagangan internasional kini
rupanya ia dijadikan aldt penyelesaian utama {principal mean
of settlement) dari apa yanz disebut sebagal "irpisis minyalk".
Kalau krisis ini memang dianggap dapat sangat mengganggu kew
iancaran perdagangan dunia, melalui krisis yanz diakibatkan=-
nya dalam neraca pembayaran negara-negara indusiri kaya, barang-
tali pantas untuk ditanyakan mengapa krisis lainnya yang pasti
juga dapat mengganggu neraca pembayaran negara-negara miskin
yvanz sedang berkembang tidak atau belur: mendapat perhatian

yeng sama intensifnya oleh T.M.F.?

Krisis yvang disebut terakhir ini adalah a?a yang disebut
cleh analisa prospekitif sebagai “krisis pangan". Batu badan
E23, The United Food Conference Organisation, mengatakan bahwa
permintaan dunia terhadap padi-padian {cereals) di antara tahun
1970 dan 1985 diperlirakan akan nail dari 1200 juta ton menjadi
1700 juta ton., Keneiltan ini untuk sebagian terbesar disebablan
olgh kenaikan kebutuhan dari negara-negara miskin yang sedang
nembengun, veitu dari 600 menjadi 900 juta ton. Bila tendensi
pertambahan penducdulz dan perkembangan produksi tetap seperti
yanz sudah zda, malka kelompok negara-negara yang belum maju
ini akan mengalami kekurangan sebesar G5 juta'toﬁ padi=-padian
setiap tahunnya atau 10 persen dari kebutuhan mereka dan yahg
ruwnkin jauh lebih banyak dari yang mereia harapkan dapet di-
1moor berdasarkan kelruatan sendiri., Bilz demikian mungkin di

alhun 1985 itu sebanyak 34 negara dengan jumlah pendudulk di
selzitar 700 juta oranz akan mengalami kelurangan malkanane Hal

ini berarti bahwa bila di tahun tersebut apa yang disebut
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sebagai "cereal gap¥ itu betui;betul terjadi, maka negaru=
negara yang sedang membangun sebagai Zeseluruhan pasti zlkan
Vmanghadapi Izenailzan rekening impor sampai sebésar 18 milyar
U8 dollar per taﬁﬁnnya. felihat jﬁmlah yang setinggi ini
rmunglkin seizali btanyak negara yang tidalr sanszup untuk mem
Pilayainyas Selain daripada itu, sama nalnym dengan minyak
mentah di negeri industri maju, padl—padlan di negeri terbe=-
lakang terbukti dapat merupakan faktor inflatolir yang penting
sekali. Malra itu Iiranya pantas ditanyzXan mengapa persozlan
risis pangan ini agak diabaikan padahal ia juga dapet mens-
Zanggu perkembangan neraca pembayaran. Ataukah pengabaian

ini terjadi berhubung yang (akan) £ terganggu itu neraca pemba-
yaran negaraanegara miskin yang sedans membanzsun dan bulrannya
aeraca pembayaran negara industri kaya Eeper%i hainyea nada

krisis minyak?

Tidalz dapat dimungkiri bzhwa kepent ;ingan negara-nscara
vang sedang membangsun adalah berlalnan dengan lepentingan
negara—negéra maju. Hegara maju sudah memiliizi cadangan -
moneter yvang besar dan kalaupun pada satu ketika mengalani
Zesulitan temporer, mereka pada umumnva mudah melakuken pin-

jaman atau mengadakan “"swap arranzement® di antara sesanz

\

merekaa Sebaliknya, cadangan moneter nepare~Desnya  yang secang

l'l

membangun tidalk besar, sedangkan uszha-usaha pembangunpnnya
merlukan sejumlah cadangan yang pada umurnya harus lebih
esar daripada apa yang dikuasainya. l'aka itu tidak menzhe-
rankan bilz ada tuntutan dari fihalk negara vanhng sedang e
bangun pada IIF, melalui Panitia-20, untuk mengkaitkan pen-
ciptaan SIDR denban bantuan untuk pembangunan, dalam arti asar
dari setiap jumlakzx SDR baru hendaknyva sebagian disisihizan
untul dialokir kepada hegara-negara yanz sedang membanzun gun
nemwbiayai rencans pembangunannya., Tuntuban itu disebut sebagai
“the 1ink", yaitu “1ink" antara SDR dengan "development
financing”. Tetapi rupanya fikiran seperti ini tidak diter
Secara bulat oleh semua wakil negara maju sehingga persoalan
Traitan ini untul sementara di-drop deﬂgan suatu .alasar manisg:
masih diperlukan pemikiran yang lebil mendalam lagi sampai
Februari 1275,

Sementara itu secara praktis sistin IIT sebenaréd telah
melaksanaizan suat
kan "1in¥" antara SDR dengan “development finaneing%, tet ap

pembiayaan bagi negara-negara maju melalui penciptaan "oil

u baltan laln, yang pada azasnya juga mmerupa-=

-



facility" sebesar 3 milyar US dollar sebagaimnana telah dise=
but di atas tadi. Dalam sistim "oil faeility" ini pencintaan
SDR didasarkanh pada hasil penjualan rlﬁyak negara-negara Pro-
dusen minyalr deri kepentingan negara-nevara menpimpor rad njak
yang untulz sebagian terbesar terdiri dari’ ne“ara-necara 1ndus-
tri maju. Tetapi mengapa dikaitkan hanya denzan minyalk bum1?
Ilemang benar ninyak adalah satu-satunyz: sunber energi yang
dalam dirinya . merupakan komoditi yanz terbanyak diperjuel-
belikan di dalam perdggangan dunia. Tetapi bila direnunzkan
lebih dalam di dunia ini sudgh semenjax lama terdapat sese=
dikitnya 25 jeni komoditi: yang.secara- terapur diperjualbeli-.
zan oleh manus1a di dunia. XIa terdiri dari bahan mentah, bahan
baku dan banan maianan, yang secara- teknis dapat didefinitr
dennan jelas, dapat disimpan (stockable), dapat diolah
(fungible) dan dillonsumir secara luas dan vang karenanys se-
bagai Leseluruhaa benar-benar mencer;;n@annvariasl,perdaaana-
an dunia, baik dipandang dari sudut nilainya maupun dari sudut
volumenya., Keduapuluh linma Iomoditi tersebut untul sebaglan
terbesar dihasilkan oleh negara-negara yang sedang beritembang
dan berhubunp dengan itu, bila penciptaan 11'U1ditas inter-
na51ona1 dikaibkan pada komoditi-komoditi tersebut, iz tldak
ﬂanya dapat mengabdi kepentingan negara industri maju tetapi .

juga negara miakin Yyang sedang membansun.

Idee seperti tersebut ini menginzatkan kita kepada perni-
iriran mengenai "uang—konoditl" atau "commodity money" vang .
cecara sporadis dicetuskan oleh beber?pa cendekiavan Larat
Secara terpisah;pisah. Anehnya pemikiran yanz terang dicetus-
kan demi kepentingan negara-negara-yahg sedang berkembang ini
Praktis tidak pernah dilayani secara scharusnya oleh cendekia-
wan negare terbelakang itu sendiri. Kelaupun di sana-sini ada.
disebut=sebut, ia semata-mata diucapkan sebazai istilah ejekan,
istilah sinis, persis seperti yang 4di 1ontarPan oleh politigi
legara maju yang menentang idee tersebut, seperti: "rubber-
”oney“ "chocolate=money" » "tin-money", dan lain-lain, I'enge=-
nai konsep uang=Iromoditi ini lami tidalz akan ﬁenguraikannya
Panjang lebar, untuk ini kami persilahkan neimpela jari studi
yang sedang diperkembangkan oleh para analis dari Centre for. ...
uurategic and International Studies (Cs5.:I:5.) di Jakaprta ini,
Sebagal benggugah fikiran cukuplah dilkatakan di sini babhwa de—.
Azan uang-lomoditi itu dimaksudlan pen01ptaan satu civilitas
moneter internasional yang baru di.mana uang-=dunia, apalah ia -
dingmakan.aDR atau unitas internasional, ‘tidalk lagi didasarkan -



pada emas ataupun dollar, ataupun pada suatu "standard basket
cf currenciss" seperti halnya dengan SDR selrarang ini hasil
rerja Panitia-20, tetapi diberi nilai yang dikaitkan pads

suatu "baslket of commodities", termasulk minyaiz.

Ekonomi kita tidak dapat diﬁisauzan darz ezonom_ nasional
nsgara-negara lain. Demi kebaikan perkembangannya eltononi kite
harus turut di dalam sistim interdependensi elkonomi dunia.

Yanz selalu harus disadari adalah bahwa pérﬁisipasi ini tidak
dengan sendirinya memberikan manfaat yang scmadan sebal bila
Zita 1engaﬂ interdspendensi dapat weng di asw.metr1? ai bidang—
bidang di mana elkonomi kita dan ekonowl naslonal 1ainnyﬂ mang-
adakan interaksi, Bila 1nterdependenol sekelompok ekonoml ne-
zara bersifat asirmetrik, e%onomi ynnﬂ pa1lp“ kurang denepdent
dalam sistim itu ;engadi yang paling dapat menanlpullr hubuna
an yang berlaku demi keuntungan kenentznganﬁja, tldak Janya
di bidang yang sedang menjadi peruoalan, te#aml juga di bidang-

L)

bidans persoalan (interaksi) lainnya.

Berkat analisa yang sistimatik dan penyiarannya yang ine-
tensif seluruh perhatian dunia telah dapat ditarik pada per-
soalan yans terutama sedang dihadapi olch negara-negara indus-
tri maju begitu rupa sehingga diterime adanya idee mengenai
'"k?isis minyak di dunia® dan berhubung dengan ini‘adanya
"ancaman yanz serius" terhadap keseluruhah clronomi duniz.
Ancaman ini, menurut hemat kami, pada dasarnya hanya mérﬁpakan
satu ancaran "subyektif" sebabrkalaupun éapa% diterima istilah
ancaman tersebut, pada dasarnya ia merupakan ancaman terhadap
ronsep kemaltnuran parsiil. Negéra~negara industri maju selama
‘ini.berusaha menzailican tingkét kemakmuran rakyatnya, melalui
'kenaikan produksi, kenaikan leisure dan ken€1kan ekspor tanpﬂr
Izenaikan inflas llyang\berarti, dengan Jalan menekan harza
bahan=bzshan menteh &aﬁ baku, termasulr minyal, yang dln“oduslr
oleh negara~negara tefbelakanp begitﬁ rupa Seglngga dasar pe-

nulkkaran internasional negara-negara yang teraﬂhlr disebut ini
tidak pernah mengalami perbaikan yang rmpadan.-Ketlka harga
minyak dinailkan oleh negara pengha51lnya, negara=negara
industri kaya terueDut serentak nener ng dengan pretelis mem-
perbesar inflasi dunia melaluil kenalbaﬂ onw“os produlksi, Fada-
hal menurut perkiraan terakhir dari “All-ahlx_Barat sendiri,
minyalk bﬁmﬂ hanyﬂ menﬂaklbatkan kena1Vpn 2 & 3 perSen'atas
perkembahgan infiasi yanr sudah ada aeﬂeludnya. Terlepas dari

soal tinglrat kenaiikzan inflasi iri, bila memang tekanan inflasi
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dunia hendal ditelan melalui tekanan pada onglkos produksi sc-
harusnya hal itu lehih dahulu mereka lal-ukan melalui penurun-
arn tingkat upah buruh mereka dan/atau kenaikan jam kerja mere-
Za2, ataupun penguranzan pajak penjualan bensin yang di bebera-
ba negara maju sampai merupakan L0 persen dari harga penjualan
bensin pada lronsumen terakhir. Teriskan irisis dan ancaman mi-
nyak dalam'dirinya sebenarnya merupakan satu ketakutan: zeta-
Itutan terhadap tuntuian negara—negara miskin terhadap penghari-
buran kekayaan bumi yang selama ini dilakulan olch nezara~negara
industri. Merupakan kecjengkelant Jengkel karena mereka kini
tidak dapat lagi menghambur-hamburkan salah satu sumber energi
yang penting; jengkel karena dengan derilzian mereka terpaksa
harus merubak cara hidup dan cara berfi%ir mereka vang selama
ini seperti harus dianggap "given" olch negara~negara riskin,
Herupakan "appeal" agar negara penghasil minyalz tetap bersedia
nenanggung schagian terbesar kesuksesan politil domestilt mereka.
Haka kalaupurn krisis minyak ini dianggap sebagal ancaman terha-
dap keseluruhan ekonomi dunia, maka cara pemecahannya seharusnya
juga bersifat menyeiuruh dan tidak hanye parsiil, Parsiil dalarn
crti hanya memenuhi kepentingan sekelompok negara industri kayn
semata-mata dengan preteks demi mencegah inflasi dunia. Yenye-
iluruh dalarm arti kepentingan dan kesejahteraan seluruh asyaralat
bangsa-bangsa. Berhubung dengan itu negara-negara industri kaya
seyogyanya lebih banyak berfikir dalam is¥ilah "models of
society"” daripada dalam istilah "models of growth" di maha ke=
ulisesannya lebih sedikit tergantung dari alam dan lebih banyak

s
dininta dari manusia sendiri, dari pengertian manusia.

Memang harus diakui bahwa kini ade persozian energi, ter-
Dasuk persoalan yanz ditimbulkan perkembangan harga ninyalie
Berhubung denzan itu harus diakui betapa perlunya difikirkan
pola pemecahen yang sepadan. Pemecahan ini, apapun sifat  dan
bentuknya, perlu dirangkaikan dalam sustu kebi jaksanaan energi
nasional yang serasih. Walaupun namanys !zebljalzsanaan nasional,
di dalam merumuskannya seharusnya diperhitunglan pula segi-segi
internasionalnya, Sebab kita tidak berdiri sendiri dalam nenga-
cinzan, tetapi berada dalam sistinm interdependensi ekonomi
dunia. Sebab orang-orang lain di negeri lain juga sedanz sibuk
rierumuskan pemecahan persoalan ini dan di dalanm meruruskan itu
terang diperhitunglan juga sumbangan yanz diharapkan dari kita
di dalam pemecahan yang mereka fikirkan itu. Sebab kalaupun
kita tidak berniat menggeserkan beban politik domestik kita
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kepada ekonomi nasional negara lain dan sebaliltnya bersedia
memberikan sumbangzan yang sepadan kepada kemalmuran dunia
ukanlah lalu berarti kita bersedia @eﬂangguHS_Deban pollb*k'

domestik negara lzin secara berlebih-lcbihan,

Bipandangz dari sudut aktipitas:pemikiran ke arah penca-—
rian solusi persoalan energi ini, kiranya dapat dikataizan
bahwa'ekonomi dunia dewasa ‘ini benaf-benar merupalkan suatu
1aboratorium raksezsa di mana sedang dilslukan percobaan
economic-finansiil tanpa precedent. Di dalam laboratorium
Aunia ini selalu ada tendensi untuk mengkaitlizan satu isyu de-
nzan isyu lainnya karena sangat dimungizinkan oleh adanya sis-
tim interdependensi pada hampir setiép bidang kehidupan. Se-~
Jauh hasil sesuztu isyu yang dirurmskan secararterpisah men-
jadi berbeda dengan hasil yang diharapizan alan diperoleh bila
ia dlkaltVaﬁ dengan. persoalan lainnya, strategi-kaitan pasti
akan dlteran zane Dan haslil strategi-kaitan itu tidak dengan
ﬁendlrlnya wembawq keuntungan yangz sama bagi partner yang ber-
sangkutan herhunnav sistim interdependenal yvangs berlalmu ‘tidalc
selalu simmetril untuk setiap fihal, Halka itu terhadap setiap
strategi-kaitan yang disiapkan orang lzin terhadap kita,
Seminar kita selarang ini seharusnya éapat nerunmusikan satu
strategi-imbangan yang pada dasarnya ditujuian ke arsh bagai-
mana supaya orang lain itu tidak mengseserkan beban politilk
domest1kﬂfa kepada ekonomi kita yanb uasih lemah dan masih

perlu dlbanbun ini.



